
Ketua PBVSI,  Iskandar,  Saksikan
Langsung  Tim  Voli  Bombana
Taklukkan  Muna  3-0  di  Final
POPDA Sultra
Kendari,  sultranet.com  –  Tim  voli  putra  Kabupaten  Bombana  berhasil
menorehkan prestasi gemilang di ajang Pekan Olahraga Pelajar Daerah (POPDA)
Sulawesi Tenggara 2025. Bertanding di Lapangan TVRI Kendari, Minggu malam
(26/10/2025), Bombana tampil perkasa dan menundukkan tim kuat Kabupaten
Muna dengan skor telak 3–0 tanpa balas.

Sejak  awal  pertandingan,  tim  Bombana  langsung  menunjukkan  dominasi  di
lapangan. Serangan cepat, servis tajam, dan pertahanan kokoh membuat Muna
kesulitan  mengembangkan  permainan.  Set  demi  set,  Bombana  terus  unggul
hingga menutup laga dengan kemenangan sempurna.

Pertandingan  final  tersebut  turut  disaksikan  langsung  oleh  Ketua  PBVSI
Kabupaten Bombana yang juga Ketua DPRD Bombana, Iskandar, S.P. Ia tampak
berdiri dan mengepalkan tangan tinggi saat tim Bombana meraih poin terakhir
yang memastikan kemenangan.

Usai  pertandingan,  Iskandar  menyampaikan  rasa  bangganya  atas  perjuangan
para pemain muda Bombana. “Mereka bukan hanya bermain voli, tapi bertarung
membawa  nama  baik  Bombana,”  ujarnya  dengan  nada  tegas.  Ia  menyebut
kemenangan ini sebagai bukti bahwa Bombana memiliki potensi besar di bidang
olahraga. “Anak-anak ini menunjukkan semangat luar biasa. Bombana bisa sejajar
bahkan lebih unggul dari daerah lain,” tambahnya.

Kemenangan ini menjadi sejarah tersendiri bagi Bombana. Tim voli putra menjadi
satu-satunya  cabang  olahraga  yang  berhasil  mempersembahkan  medali  emas
untuk daerah tersebut di ajang POPDA Sultra 2025.

Pelatih tim voli Bombana, Saidin, mengaku terharu atas hasil yang diraih anak
asuhnya. Ia menjelaskan bahwa kemenangan ini merupakan buah dari latihan
keras dan kerja sama tim yang solid. “Anak-anak bermain penuh semangat. Setiap
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bola mereka persembahkan untuk Bombana,” kata Saidin.

Ia menambahkan, sejak awal pihaknya datang ke Kendari  dengan tekad kuat
untuk menang. “Kami tidak ingin hanya menjadi  peserta.  Kami datang untuk
juara, dan hari ini mereka membuktikan itu,” ujarnya.

Ratusan  warga  Bombana  yang  hadir  langsung  di  Kendari  turut  merayakan
kemenangan  tersebut.  Mereka  bersorak  gembira,  mengibarkan  bendera,  dan
meneriakkan “Bombana Juara!”  berulang kali  sebagai  ungkapan bangga atas
prestasi anak-anak daerah mereka.

Iskandar menegaskan, kemenangan ini akan menjadi motivasi bagi pembinaan
olahraga di Bombana ke depan. “Kita akan terus mendukung dan memperkuat
pembinaan atlet muda agar olahraga Bombana semakin maju,” tutupnya.

Kemenangan telak 3–0 atas Muna menjadi bukti nyata bahwa kerja keras dan
semangat  pantang  menyerah  mampu  mengantar  Bombana  berdiri  di  podium
tertinggi POPDA Sultra 2025.

Pewarta: Makrum

Empat  Medali  dari  Palembang,
ASN Sultra  Tunjukkan  Semangat
Bumi Anoa di Pornas Korpri XVII
Palembang, sultranet.com  — Semangat pantang menyerah terus menyala dari
kontingen  Aparatur  Sipil  Negara  (ASN)  Sulawesi  Tenggara  (Sultra)  di  ajang
Pekan Olahraga Nasional Korps Pegawai Republik Indonesia (Pornas Korpri) XVII
di Palembang. Hingga hari kelima pelaksanaan, para atlet ASN Sultra berhasil
menorehkan empat medali bergengsi dari berbagai cabang olahraga, pada 10
Oktober 2025.

Sorak  kebanggaan  terdengar  ketika  Harun  Akbar,  ASN  asal  Kota  Kendari,
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berhasil mempersembahkan medali pertama bagi Sultra. Ia tampil gemilang di
cabang olahraga pencak silat kategori seni tunggal baku. Gerakannya yang penuh
presisi dan harmoni memikat dewan juri hingga mengantarkannya meraih medali
perunggu.  Keberhasilan  ini  menjadi  pembuka  semangat  bagi  rekan-rekan
setimnya  di  cabang  lain.

Prestasi berikutnya datang dari arena catur. Dua pecatur tangguh Sultra, Ayu
Putri  Fajar  dan Wahid Ramadhan,  tampil  penuh konsentrasi  dan strategi.  Di
nomor cepat perorangan, Ayu berhasil meraih medali perak setelah melewati duel
ketat  dengan  wakil  Jawa  Barat.  Sementara  Wahid,  yang  juga  menunjukkan
performa stabil dan tajam, menambah pundi medali dengan torehan perunggu.

Dari  lapangan  hijau  cabang  olahraga  gateball,  Doni  Ashari  melengkapi
kebanggaan  Sultra  dengan  medali  perak  di  kategori  tunggal  putra.
Keberhasilannya tidak hanya menjadi  kebanggaan pribadi,  tetapi  juga simbol
kerja keras dan kekompakan tim gateball Sultra yang selama ini berlatih dengan
penuh dedikasi.

Pelatih gateball Sultra, Rahmat Sanusi, menyampaikan rasa syukur atas capaian
tersebut. Ia menilai keberhasilan ini tidak lepas dari dukungan kuat semua pihak,
mulai dari pemerintah daerah hingga pengurus Bapor Korpri Sultra.
“Alhamdulillah, capaian ini berkat doa dan dukungan semua pihak. Terima kasih
kepada Gubernur Sulawesi Tenggara, Bapor Korpri, dan seluruh pengurus yang
selalu memberikan semangat kepada para atlet,” ujarnya penuh haru.

Kehadiran Kepala Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Sultra, Prof. Andi Haeruni,
di beberapa arena pertandingan turut menjadi dorongan moral bagi para atlet.
Dukungan  langsung  dari  pemerintah  daerah  menegaskan  bahwa  pembinaan
olahraga  bagi  ASN  bukan  sekadar  rutinitas,  melainkan  bentuk  nyata  dari
semangat  pengabdian  dan  kebersamaan.

Hingga kini, kontingen Sultra telah mengoleksi empat medali—dua perak dan dua
perunggu—dan  masih  berpeluang  menambah  jumlah  tersebut  dari  sejumlah
cabang yang masih berlangsung. Semangat Bumi Anoa yang tangguh dan pantang
menyerah  terus  terpancar  dari  setiap  langkah  para  atlet  ASN  Sultra  yang
membawa nama daerah di ajang bergengsi nasional ini.

Bagi mereka, setiap keringat yang menetes bukan hanya tentang kemenangan,
tetapi tentang kehormatan untuk mengabdi dan menginspirasi.



Doni  Sumbang  Emas,  Gateball
Sultra  Tembus  8  Besar  Kejurnas
2025
Kendari,  Sultranet.com  –  Prestasi  membanggakan  kembali  ditorehkan  oleh
atlet-atlet  gateball  asal  Sulawesi  Tenggara  (Sultra)  pada  ajang  Kejuaraan
Nasional (Kejurnas) Gateball 2025 yang digelar di Stadion Pakansari, Bogor, Jawa
Barat. Satu medali emas berhasil diraih dalam kategori Tunggal Putra atas nama
Doni, sementara tiga kategori lainnya sukses menembus babak delapan besar.

Kabar menggembirakan ini disampaikan langsung oleh Ketua Persatuan Gateball
Seluruh Indonesia (Pergatsi) Provinsi Sultra, Drs. H. Asrun Lio, M.Hum., Ph.D
yang juga menjabat sebagai Sekretaris Daerah Provinsi Sultra. Ia menyampaikan
apresiasi dan rasa bangganya atas pencapaian para atlet yang membawa nama
baik Sultra di kancah nasional.

“Alhamdulillah, setelah mengikuti upacara peringatan Hari Kebangkitan Nasional
ke-117 tahun 2025, kami mendapatkan kabar bahagia dari Bogor. Tiga kategori
berhasil  menembus  babak  delapan  besar  dan  satu  kategori  berhasil  meraih
medali emas pada nomor tunggal putra atas nama Saudara Doni,” kata Asrun Lio
saat ditemui di Kendari, Selasa (20/5/2025).

Menurutnya,  keberhasilan ini  tidak hanya menjadi kebanggaan pribadi,  tetapi
juga  menjadi  simbol  kemajuan  olahraga  gateball  di  Sultra.  Ia  menegaskan,
prestasi Doni patut diapresiasi karena telah mengharumkan nama daerah dan
membuka peluang untuk tampil di level yang lebih tinggi.

“Keberhasilan  Saudara  Doni  tentu  menjadi  kebanggaan  tersendiri.  Melalui
prestasi ini, nama Sulawesi Tenggara akan semakin dikenal di tingkat nasional,
karena Doni  akan menjadi  salah satu atlet  yang mewakili  Indonesia di  ajang
nasional,” ucap Asrun Lio.

Ia  juga  menyampaikan  rasa  terima  kasih  dan  apresiasi  kepada  seluruh  tim,
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pelatih, manajer, serta pihak-pihak yang telah mendukung perjuangan para atlet
gateball Sultra hingga bisa tampil maksimal dalam kejuaraan bergengsi ini.

“Atas nama Ketua Pergatsi Sultra, saya menyampaikan selamat dan terima kasih
kepada para atlet, pelatih, manajer, dan seluruh tim yang telah berjuang dan
mengharumkan nama Sultra di Kejurnas Gateball tahun ini. Ini adalah kerja keras
bersama yang patut diapresiasi,” ujar Asrun.

Lebih jauh, ia mengungkapkan bahwa pencapaian ini harus dijadikan motivasi
untuk  terus  meningkatkan  pembinaan  dan  pengembangan  atlet  gateball  di
daerah. Ia berharap, dengan capaian ini,  perhatian terhadap cabang olahraga
gateball  akan  semakin  meningkat,  baik  dari  pemerintah  daerah  maupun
masyarakat  luas.

“Semoga  ini  menjadi  awal  yang  baik  bagi  perkembangan  gateball  di  Sultra.
Prestasi  ini  harus menjadi  pemicu semangat untuk terus mencetak atlet-atlet
berprestasi di masa depan,” pungkasnya.

Kejuaraan  Nasional  Gateball  2025  merupakan  ajang  tahunan  yang
mempertemukan para atlet terbaik dari 32 provinsi se-Indonesia. Sebanyak 506
peserta,  termasuk  atlet  dan  ofisial,  turut  ambil  bagian  dalam kompetisi  ini.
Terdapat 11 kategori yang dipertandingkan, mulai dari nomor tunggal, ganda,
triple, hingga beregu, baik untuk putra, putri, maupun campuran.

Keikutsertaan Sultra dalam kejuaraan ini menjadi sinyal kuat bahwa daerah ini
tidak hanya mampu bersaing, tetapi juga berpeluang besar mencetak prestasi di
level  nasional.  Perjalanan para  atlet  gateball  Sultra,  termasuk Doni,  menjadi
inspirasi dan bukti nyata bahwa dengan kerja keras dan dukungan yang tepat,
prestasi tinggi bisa diraih.


